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ABSTRAK 

Tindak kejahatan / kriminalitas banyak terjadi di berbagai tempat dengan 

waktu kejadian yang berbeda, hal ini menyebabkan sulitnya menentukan daerah 

mana yang memiliki tingkat kerawanan tindak kejahatan. Informasi tentang 

banyaknya tindak kejahatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan penegak 

hukum. Bagi seluruh lapisan masyarakat, informasi ini sangat berguna untuk 

tindakan antisipasi, khususnya bagi kepolisian informasi ini dibutuhkan untuk 

mengetahui intensitas tindak kejahatan serta mengambil keputusan apakah suatu 

daerah memerlukan pengawasan ekstra atau tidak. Dewasa ini penggunaan 

teknologi informasi di segala bidang berkembang pesat, karena sangat membantu 

pengguna untuk mengolah data dan memperoleh informasi dengan cepat, tepat dan 

akurat. Sistem informasi geografis adalah salah satu penggunaan teknologi 

informasi untuk mengolah peta dalam bentuk digital. Peta kejahatan menjadi alat 

yang signifikan dalam kejahatan dan keadilan. Kemajuan di bidang Teknologi 

Informasi dan SIG telah membuka peluang baru untuk penggunaan pemetaan 

digital dalam pengawasan kejahatan dan program pencegahannya. 

Penelitian ini mencoba mengembangkan suatu sistem informasi yang 

mampu menampilkan serta memetakan jumlah tindak kejahatan yang terjadi di 

dalam peta dalam bentuk yang beragam. Metode yang digunakan adalah clustering 

di mana dilakukan pengelompokan untuk menentukan tingkat kerawanan suatu 

daerah. Pengelompokan pada masing-masing daerah diambil berdasarkan 

kerapatan/density TKP dari tindak kejahatan yang terjadi sehingga output yang 

dihasilkan diharapkan akan memudahkan pengguna dalam membedakan tingkat 

kerawanan antara daerah satu dan lainnya. Hal ini diharapkan akan membantu 

masyarakat dan memudahkan Kepolisian Resort Kota Semarang dalam 

menganalisis tingkat kerawanan kejahatan. 

Kata kunci: Kriminalitas, Sistem Informasi Geografis, Clustering, density 
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ABSTRACT 

Crime occurred in many places with different time of the incident, it makes 

difficult to determine which areas have high levels of vulnerability to crime. 

Information about the number of crimes is needed by the public and law 

enforcement. For the whole society, this information is very useful for anticipatory 

actions, especially for the police this information is needed to determine the 

intensity of the crime and make a decision whether an area requires extra 

supervision or not. Today using information technology in all sectors is growing 

rapidly, because it helps the user to process the data and get information quickly 

and accurately. Geographical information system is one of the information 

technology usage to process maps in digital form. Crime maps are becoming 

significant tools in crime and justice. Advances in the areas of information 

technology and Geographic Information Systems (GIS) have opened new 

opportunities for the use of digital mapping in crime control and prevention 

programs. 

This research tries to develop an information system that capable of showing 

and mapping the number of crimes committed in the map in various forms. The 

method used is a grouping (clustering) in which the grouping conducted to 

determine the level of vulnerability of an area. Grouping in each region taken by 

density (density) of the crime scene happened so that the output is expected to be 

easier for users to distinguish between the level of vulnerability of the area and 

others. It is expected to help people and make it easier of Semarang Police in 

analyzing the vulnerability of the crime. 

Keywords: Crime, Geographic Information Systems, Cluster, Density 
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